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acr  = panjang ujung kecil batang penghubung (in) 

as  = luas permukaan sabuk (in2) 

as    = panjang sepatu kepala silang (in) 

A  = luas penampang piston (in2) 

Abush  = luas penampang bantalan (in2) 

Ace  = luas penampang batang kepala silang (in2) 

Acs  = luas permukaan sepatu kepala silang (in2)  

Ad  = luas penampang melintang pipa tekan (in2) 

Add  = addendum (in) 

Aend  = luas penambang ujung kecil (in2) 

Af   = faktor akselerasi 

Ap  = luas penampang melintang piston (in2) 

Ap     = percepatan piston (ft/s2) 

Apr  = luas penampang batang piston (in2) 

Ashank  = luas penampang batang kepala silang (in2) 

Av  = valve trough area (in2) 

b  = lebar sabuk (in) 

bgg  = lebar sepatu kepala silang (in) 

bsh  = lebar sabuk dan alur puley (in) 

B  = lebar puley (in) 

BHP    = Brake horse power (HP) 

BHHP  = Bit Hydraulic Horse Power (HP) 

c  = koefisien yang  harganya tergantung pada jenis katup  

cm  = kecepatan batang piston (m/s) 

C  = indeks pegas 

Cg  = clearance (in) 

Cr  = faktor reliabilitas 
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Cs  = faktor ukuran 

Cv  = faktor kecepatan 

d  = diameter kawat pegas (in) 

db  = diameter baut (in) 

dce  = diameter batang kepala silang (in) 

do  = diameter luar liner (in) 

dp  = diameter piston (in)  

dpr  = diameter batang piston (in) 

dps  = diameter dalam pipa isap (in) 

dwp  = diameter dalam wirst pin (in) 

dh           = diameter lubang terbuka (in) 

D    = diameter dalam silinder (in) 

Dp  = diameter pitch pinion (in) 

Db  = diameter luar bantalan (in) 

Ddd  = dedendum (in) 

De  = diameter efektif dudukan katup (in) 

Dg  = diameter gauge line pada lubang (in) 

Dg  = diameter pitch pada roda gigi besar (in) 

Dgg  = diameter poros roda gigi besar (in) 

Dhub  = diameter hub pada pulley (in) 

Dhg  = diameter hub roda gigi besar (in) 

Di  = diameter dalam pegas katup tekan (in) 

Di  = diameter poros pada titik i (in) 

Dn     = diameter nosel (in) 

Dp1  = diameter pitch pinion (in) 

Dp2   = diameter poros pinion pada pulley (in) 

Dp3  = diameter poros dudukan bantalan (in) 

Ds    = diameter pipa (in) 

Ds  = diameter pegas tekan rata-rata (in) 

Dwp  = diameter luar wirst pin (in) 

E  = modulus elastisitas bahan (psi) 
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Ebush  = modulus elastisitas bahan bantalan (psi) 

Erod  = modulus elastisitas bahan ujung kecil (psi) 

f  = koefisien gesekan 

F  = gaya pada katup (lb) 

Fbuck  = gaya tekuk pada batang piston (lb) 

Fc  = gaya yang bekerja pada pegas saat katup tertutup (lb) 

Fco  = gaya yang menyebabkan terjadinya defleksi pegas (lb) 

Fcr  = gaya pada batang penghubung (lb) 

FD   = gaya yang menyebabkan momen lengkung (lb) 

FDx  = gaya pada arah sumbu-x (lb) 

FDy  = gaya pada arah sumbu-y (lb) 

Fdin  = beban dinamis rata-rata (lb) 

Fek  = beban ekuivalen (lb) 

Fi  = gaya pada pegas saat katup tertutup (lb) 

Fin  = gaya inersia pada poros engkol (lb) 

FL  = gaya pada pegas saat katup terangkat penuh (lb) 

FN  = gaya normal pada liner (lb) 

FN  = gaya pada pulley (lb) 

Fr  = beban radial yang bekerja pada bantalan (lb) 

Fwp  = gaya yang terjadi pada tumpuan wirst pin (lb) 

g  = percepatan gravitasi (in/s2) 

G  = berat jenis lumpur (ppg) 

G  = modulus elastisitas geser (psi) 

hfd = rugi-rugi gesekan (psia) 

hfs = rugi-rugi gesekan (psia) 

HHP   = Hydraulic Horse Power (HP) 

i  = rasio kecepatan 

I  = momen inersia batang piston (in4) 

Ice  = momen inersia batang kepala silang (in4) 

IDdc   = diameter dalam pada drill colar,in 

Iddp  = diameter dalam pada pipa pemboran (in) 
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Ixx  = momen inersia batang penghubung pada sumbu-x (in4) 

Iyy  = momen inersia batang penghubung pada sumbu-y (in4) 

IHP    = Input Horse Power (HP) 

k        = koefisien langkah piston 

k  = konstanta pegas (lb/in) 

k  = harga koefisien untuk bantalan 

Kc  = factor wahl 

Km  = faktor kombinasi shock atau fatigue untuk bending 

Kt  = faktor kombinasi shock atau fatigue untuk torsi 

l  = panjang batang piston (in) 

lb  = jarak antara pusat baut (in) 

lce  = panjang batang kepala silang (in) 

lt  = jarak antara pusat baut dengan sumbu aksis bagian 2-2 (in) 

L   = panjang pipa (ft) 

L  = tinggi katup angkat (in) 

Lb  = panjang sabuk (in) 

Lcr  = panjang batang penghubung (in) 

Ldp    = panjang pipa pemboran (ft) 

Ldc       = panjang drill colar (ft) 

Lce   = panjang ekuivalen batang kepala silang (in) 

Le  = panjang ekuivalen batang piston (in) 

Lecr  = panjang ekuivalen batang penghubung (in) 

Lf  = panjang pegas bebas (in) 

Lhub  = panjang hub (in) 

Lhr  = waktu kerja bantalan (in) 

Lk  = panjang pasak (in) 

LL  = panjang ruang pegas (in) 

Lrev  = umur bantalan (jam) 

Lwp  = jarak antara tumpuan wirst pin (in) 

Landp/c   = panjang drill colar (ft) 

Landc/h   = panjang drill colar (ft) 
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Landp/h   = panjang pipa pemboran (ft) 

m  = modul (cm) 

mb  = massa sabuk (kg) 

mcr  = massa batang penghubung (lbm) 

mtotal  = massa total elemen yang bergerak bolak-balik (lbm) 

M  = momen (lb-in) 

Marm  = momen lengkung maksimum pada lengan (lb-in) 

Mo  = momen normal pada titik  (lb-in) 

Mx  = momen pada sumbu-x (lb-in) 

My  = momen pada sumbu-y (lb-in) 

n  = jumlah baut 

n  = putaran pompa (RPM) 

N  = faktor keamanan 

Ng  = kecepatan roda gigi besar (RPM) 

No  = gaya normal pada titik φ = 0º (lb) 

Np  = kecepatan putar pinion (RPM) 

ODdc    = diameter luar pada drill colar,in  

ODdp    = diameter luar pada pipa pemboran,in 

pc  = circular pitch (in) 

pd   = tekanan pada sisi tekan (psi) 

ps  = tekanan pada sisi isap (psi) 

phd  = tekanan total (psi) 

ptd  = tekanan saat pada saat katup masih tertutup (psi) 

Pm  = daya yang ditransmisikan (HP) 

PHP   = parastic horse power (HP) 

POSIVA = Pounds Per Square In  Of Valve Area   

Q  = kapasitas pompa (GPM) 

Qb  = gaya pada seat bore (lb) 

Qc  = gaya per keliling (lb) 

R  = jari-jari engkol (in) 

rm  = radius rata-rata (in) 
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rp1  = radius pulley penggerak (cm) 

rp2  = radius pullley yang digerakkan (cm) 

Re  = bilangan Reynolds 

S  = panjang langkah piston (in) 

SPM  = langkah / stoke per menit (rpm) 

si  = tegangan akibat Fi 

sL  = tegangan akibat FL 

SF  = faktor keamanan 

t  = tebal sabuk (in) 

t  = umur pipa (tahun) 

tc  = tebal cap bantalan (in) 

tch  = tebal dinding kepala silang (in) 

tds  = tebal dinding silinder (in) 

tgg  = tinggi gigi total (in) 

tk  = tebal pasak (in) 

tks  = tebal kepala silinder (in) 

tr  = tebal rim pada puli (in) 

tR  = tebal rim pada roda gigi besar (in) 

tW  = tebal dinding ujung kecil batang penghubung (in) 

T  = torsi yang ditransmisikan poros (lb-in) 

T1  = tegangan pada sisi kencang (kg,lb) 

T2  = tegangan pada sisi kendor (kg,lb) 

Tc  = tegangan sentrifugal (kg) 

Te  = momen puntir ekuivalen (lb-in) 

TPF  = taper per foot on diameter 

V  = kecepatan keliling sabuk (m/s) 

V  = nilai koefisien untuk bantalan (m/s) 

Vp  = kecepatan piston (m/s) 

Vdc        = kecepatan aliran dalam pipa (fps) 

Vdp    = kecepatan aliran dalam pipa (fps) 

Vandc/h    = kecepatan aliran dalam pipa (fps) 
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Vandp/c   = kecepatan aliran dalam pipa (fps) 

Vandp/h   = kecepatan aliran dalam pipa (fps) 

Vmp pe   = volume minyak pelumas bantalan pada poros engkol (in3/m) 

Vmp pp   = volume minyak pelumas bantalan pada poros engkol (in3/m) 

Wgg  = lebar gigi (in) 

Wk  = lebar pasak (in) 

WA  = beban aksial pada pinion (lb) 

Wr  = beban radial pada pinion (lb) 

Ws  = stalling load (lb) 

WT  = beban tangensial (lb) 

x  = jarak sumbu (in) 

X  = kedalaman seat (in) 

Xr  = faktor radial 

y’  = faktor bentuk 

z  = jumlah lengan 

ZE  = jumlah gigi ekuivalen 

Zg  = jumlah gigi roda gigi besar 

Zp = jumlah gigi pinion 

α = sudut taper (º) 

αa = sudut kemiringan alur (º) 

αh = sudut helical (º) 

β = sudut koefisiem gesek (º) 

γ = tegangan akibat torsi pada poros engkol (psi) 

Δd = tebal liner (in) 

ΔPdc = kerugian tekanan melalui drill colar (psi) 

ΔPdp          = kerugian tekanan melalui pipa pemboran (psi) 

ΔPdp = kerugian tekanan yang melalui pipa pemboran (psi) 

ΔPsc    = kerugian tekanan pada peralatan permukaan (psi) 

ΔPandp/c = kerugian tekanan yang melalui annulus pipa pemboran dengan      

casing (psi) 
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ΔPandc/h   = kerugian tekanan yang melalui annulus drill colar dengan lubang  

terbuka (psi) 

ΔPandp/h = kerugian tekanan yang melalui annulus pipa pemboran dengan 

lubang terbuka (psi) 

φ = sudut yang dibentuk oleh garis tegak lurus sabuk dengan sumbu     

vertical 

φ’ = sudut yang ditinjau (deg) 

η = shrinkage allowance 

ηm   = efisiensi mekanik (%) 

ηt  = efisiensi transmisi (%) 

ηv  = efisiensi volumetris (%) 

ηtot  = efisiensi total pompa (%) 

λ  = perbandingan R/Lcr 

µ  = koefisien gesek bahan sabuk 

µ  = viskositas kinematis (cP) 

ρ  = massa jenis fluida kerja pompa (kg/m3) 

σc  = kekuatan tekan maksimum (psi) 

σint  = tegangan sisi dalam ujung kecil batang penghubung (psi) 

σL  = tegangan pada liner (psi) 

σmax  = tegangan maksimum akibat momen (psi) 

σn’  = ketahanan rata-rata (psi) 

σs  = kekuatan geser ijin bahan (psi) 

σst  = tegangan statis ijin (psi) 

σtb  = tegangan tarik bahan baut (psi) 

σti  = teganagn tarik izin (psi) 

σtm  = tegangan tarik maksimum (psi) 

σy  = tegangan luluh bahan (psi) 

τA  = tegangan karena beban aksial 

τ1-1  = tegangan geser pada bagian 1-1 (psi) 

τ2-2  = tegangan geser pada bagian 2-2 (psi) 

τmax  = tegangan maksimum yang terjadi pada poros engkol (psi) 
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τmax  = tegangan geser maksimum (psi) 

τmin  = tegangan geser minimum (psi) 

τsi  = tegangan geser ijin (psi) 

τs  = tegangan geser pada poros pinion (psi) 

τsp  = tegangan geser utama (psi) 

ωr  = kecepatan sudut (rad/s) 

θ  = sudut engkol (º) 

θ  = sudut tekan (º) 

θn  = sudut tekan normal (º) 

ψs  = sudut pada pulley penggerak (º) 
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